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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Skripsi ini menggunakan transliterasi Arab-Latin yang berpedoman kepada
SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
No. 158 tahun 1987 dan No. 0543.b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

i Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa’ § es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

d Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

3 Dal d De

3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
J Ra r er

J Zai z zet
o Sin S es
o Syin sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di bawah)
g ‘ain ) koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge

o Fa f ef

a Qaf q ki

d Kaf k ka
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J Lam 1 el

a Mim m em

o Nun n en

3 Wau w we

A Ha h ha

s Hamzah ‘ apostrof
¢ Ya y ye

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap terjadi karena adanya tasydid:
S ditulis ‘iddah
- Ol ditulis mutagaddimiin
C. Vokal

1. Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama
5 Fathah a a
o Kasrah i i
& Dammah u u

- ditulis kataba
RE—Y ditulis fa’'ala
2. Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama
(s Fathah dan ya ai adanu
s Fathah dan wau au adanu

S ditulis suila
- s ditulis kaifa
- da ditulis haula
D. Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
T Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
S Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
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) Dammah dan wau a u dan garis di atas

-e ditulis gala

- A ditulis rama

- d;é ditulis gila

- da ditulis yaqiilu

E. Ta’ Marbutah

1.

Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.
- Qa3 ditulis raudah al-atfal/raudahtul atfl
Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

- dalh  ditulis talhah

Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

- bokal Add) ditulis al-madinah al-munawwarah

F. Kata Sandang

1.

Kata sandang yang diikuti huruf Syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.

A ditulis ar-rajulu
o) ditulis asy-syamsu

2. Kata sandang yang diikuti huruf Qomariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.
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- aﬁl\ ditulis al-galamu
- P& ditulis al-jalalu

. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof.
11t . . , .

- AU ditulis ta khuzu

T

- & ditulis syai'un

- &3  ditulis an-nau’u

- O ditulis inna

. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti

apa yang berlaku dalam EYD.
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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji pandangan mufasir era modern terhadap riwayat
Israiliyyat seputar tokoh ‘Uzair dalam Surah At Taubah ayat 30. Tokoh ini memicu
polemik teologis karena diklaim sebagai putra Allah oleh sebagian kaum Yahudi
sehingga celah historisnya banyak diisi oleh riwayat Israiliyyat. Melalui metode
kepustakaan dengan pendekatan historis sosiologis komparatif, penelitian ini
menganalisis pengaruh orientasi metodologi dan kondisi sosial politik regionalitas
terhadap penafsiran tiga tokoh besar. Ketiga tokoh tersebut adalah Rasyid Rida
melalui Tafsir Al Manar di Mesir, Buya Hamka melalui Tafsir Al Azhar di

Nusantara, dan Ibnu ‘Asytir melalui kitab At Tahrir wa At Tanwir di Tunisia.

Hasil penelitian menyimpulkan tiga temuan utama. Pertama, ketiga mufasir sepakat
memilah riwayat secara kritis. Mereka menerima data historis Ahli Kitab mengenai
jasa Ezra merestorasi Taurat sebagai riwayat magbul atau informasi yang dapat
diterima. Namun mereka menolak mutlak dongeng irasional dan klaim teologis
Yahudi sebagai riwayat mardud atau tertolak karena merusak kemurnian tauhid.
Kedua, corak penafsiran tersebut amat dipengaruhi oleh orientasi metodologi yang
berbeda. Rasyid Rida menonjol dengan pendekatan rasional filosofis, Hamka
menitikberatkan pada pendekatan sosiologis kultural yang persuasif, sedangkan
Ibnu ‘Asyiir bertumpu pada presisi sejarah dan kaidah kebahasaan atau balagah
yang ketat. Ketiga, sikap penafsiran ini merupakan respons ideologis atas tantangan
regionalitas. Penolakan Rida adalah wujud pertahanan rasionalitas Islam melawan
hegemoni sekularisme di Mesir. Ketegasan Hamka bertujuan membentengi umat

dari wabah penyakit takhayul bidah dan khurafat di Nusantara. Sementara ketelitian
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akademik Ibnu ‘Asyiir merupakan perlawanan kultural terhadap politik asimilasi

Prancis di Tunisia.

Kata Kunci: Tokoh ‘Uzair, Israiliyydt, Regionalitas, Tafsir Era Modern, Analisis

Komparatif.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.
Topik dalam al-Qur’an yang berkaitan dengan Ahli Kitab,

khususnya Yahudi dan Nasrani, bukanlah hal baru dalam kajian keislaman.
Isu ini telah menjadi fokus tersendiri dalam studi-studi al-Qur’an, dan
banyak ditelaah oleh para cendekiawan Muslim maupun non-Muslim'
sepanjang sejarah. Penelitian mereka melahirkan berbagai karya yang kerap
menjadi pemicu diskusi dan perdebatan akademik.

Sejumlah studi sebelumnya telah mengangkat tokoh-tokoh yang
disebutkan dalam al-Qur’an, termasuk yang identitas dan latar belakangnya
belum sepenuhnya jelas. Hal ini terjadi karena keterbatasan informasi dalam
al-Qur’an maupun dalam hadis. Salah satu tokoh yang masih menyisakan
teka-teki adalah ‘Uzair yang hanya sekali disebut dalam al-Qur’an, yakni

pada Q.S. At-taubah: 30:

sl v A sall olalll iy 40 G e A s

TS STT ad( a8 Y38 Spos o o 83Z /.o~& Nod <o .. G e
G388% (S A A BE T8 Ge 1308 (oAl I3 (5aliay 2eal el

! Samau’al al-Maghribi/ Samuel al-Maghribi, Ifhdm al-Yahid. Al-imam Abi Muhammad ‘Alf bin
Hazm al-Andalust al-ZahirT, dalam kitab Al-Faslu Milal wa al-Ahwéa’ wa al- Nihal. Dr. Tariq
Suwaydan, Al-Yahdd... AI-Mawsii‘at al-Masdrah. Prof. Dr. Muhammad Galib, Ah/ al-Kitab: Makna
dan Cakupannya dalam al-Qur’an. dsb.



Artinya: “Orang-orang Yahudi berkata, ‘Uzair putra Allah,” dan orang-
orang Nasrani berkata, ‘Al-Masih putra Allah.” ITtulah ucapan mereka
dengan mulut-mulut mereka. Mereka meniru ucapan orang-orang yang
kufur sebelumnya. Allah melaknat mereka, bagaimana mereka sampai
berpaling?”?

Meskipun memicu perdebatan panjang, nama ‘Uzair nyatanya hanya
disebut satu kali di dalam al-Qur’an. Ayat tersebut menegaskan adanya
sekelompok Yahudi yang menyebut ‘Uzair sebagai anak Allah. Namun,
karena al-Qur'an tidak merinci lebih jauh mengenai sosok tersebut, banyak
mufasir yang pada akhirnya berupaya mengidentifikasi tokoh ini dengan
mengandalkan literatur di luar Islam. Berbeda dengan tokoh seperti Musa,
Isa, atau Ibrahim yang memiliki narasi jelas, kisah mengenai ‘Uzair justru
lebih dominan muncul melalui literatur Israiliyyat. Dalam studi tafsir,
Israiliyyat merujuk pada riwayat dari tradisi Yahudi dan Nasrani yang kerap
digunakan oleh para mufasir sebagai alat bantu untuk menjelaskan narasi
al-Qur’an yang masih bersifat global >

Berangkat dari keterbatasan informasi tersebut, para mufasir mulai
menyamakan ‘Uzair dengan tokoh Ezra (‘Ilzra _._ic) sebagaimana yang

dikenal luas dalam tradisi Yahudi. Dalam literatur Yahudi, ‘Uzair/Ezra

dikenal sebagai imam dan ahli Taurat yang membangkitkan kembali hukum

2 Sejalan Dengan Terjemahan Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Dan
Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Quran, 2019).
3 Abi al-Fida’ Isma‘“ll bin ‘Umar bin Kathir, Tafsir Al-Qur’an Al-Azim, Jil. IV (Kairo: Dar Tayyibah,

n.d.).



Taurat setelah kehancuran Bait al-Maqdis oleh Babilonia.* Identifikasi ini
terlihat secara eksplisit dalam Tafsir al-Maraghi karya Ahmad bin Mustafa
Al-Maraghi, ,> At-Tahrir wa At-Tanwir karya Ibnu ‘Asyiir, ¢ serta Nazm al-
Durar karya al-Biqa‘1 7. Sementara tafsir klasik seperti karya Ibnu Kathir,
meskipun tidak menyebut nama Ezra secara langsung, narasinya tetap
merujuk pada kisah serupa dalam literatur Yahudi.® Namun di sisi lain,
identifikasi tokoh ini memicu perdebatan panjang di kalangan akademisi,
terutama di antara para sarjana Yahudi modern yang mempertanyakan
validitas klaim historis tersebut.

Kendati berbagai kitab tafsir klasik tersebut tidak menjadi fokus
utama, penyebutannya tetap penting untuk memberikan gambaran awal.
Fakta sejarah menunjukkan bahwa upaya menyamakan tokoh ‘Uzair dengan
Ezra telah memicu perdebatan panjang yang pada akhirnya membuka pintu
bagi riwayat Israiliyyat untuk menyusup ke dalam wacana tafsir. Berangkat
dari kondisi tersebut, penelitian ini akan mengerucutkan kajian pada karya
tafsir era modern, yaitu Tafsir al-Manar, Tafsir al-Azhar, dan At-Tahrir wa
At-Tanwir. Fokus utamanya adalah untuk melihat secara kritis bagaimana

para mufasir tersebut menyaring narasi Israiliyyat tentang sosok ‘Uzair,

4 Lihat Kamus Alkitab, s.v. “Ezra” Lembaga Alkitab Indonesia, Alkitab Terjemahan Lama (Jakarta,
2015), him. 101.

> Ahmad bin Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghr, Jilid 10 (Mesir: Shirkah Maktabah wa
Mutaba’ah Mustafa al-Babr al-Halabt wa Awladuhu, n.d.).

6 Muhammad al-Tahir bin Muhammad bin Muhammad al-Tahir bin ‘Ashiir al-Tanisi, Tahrir Al-
Ma’nd Al-Sadid Wa Tanwir Al-Aql Al-Jadid Min Tafsir Al-Kitab Al-Majid, X (Tunisia: Al-Dar al-
TUnisiyah, 1984).

7 Ibrahim bin ‘Umar bin Hasan al-Ribat bin ‘Ali bin Ab1 Bakr al-Biqa‘i, Nazm Al-Durar FT Tanasub Al-
Ayat Wa Al-Suwar, VIl (Kairo: Dar al-Kitab al-Islami, n.d.).

& Aba al-Fida’ Isma‘“ll bin ‘Umar bin Kathir, Tafsir Al-Qur’an Al-Azim.



dengan selalu berpijak pada kerangka ideologi serta kondisi sosial politik di
wilayah mereka masing-masing.

Untuk mendudukkan masalah Israiliyyat ini secara proporsional,
penelitian ini bersandar pada kerangka klasifikasi ulama klasik. Muhammad
Husain al-Dzahabi dalam A/-Tafsir wa al-Mufassiriin membagi Israiliyyat
menjadi tiga kategori tegas: riwayat yang sejalan dengan syariat Islam
sehingga dapat diterima, riwayat yang bertentangan dengan syariat dan akal
sehat sehingga wajib ditolak (mardud), dan riwayat yang didiamkan
(maskut 'anhu).” Pembagian teoretis inilah yang akan menjadi pisau analisis
untuk melihat bagaimana para mufasir modern memosisikan riwayat
tentang ‘Uzair dalam karya mereka.

Penggunaan pisau analisis tersebut menjadi sangat relevan
mengingat secara historis, beberapa mufasir sejak periode klasik seperti al-
Tabarl dan Ibnu Kathir, hingga mufasir era modern, memang kerap
bersinggungan dengan riwayat Israiliyyat dalam menafsirkan ayat ini.
Mereka menyikapinya dengan tingkat kehati-hatian yang berbeda-beda.
Hamka, misalnya, dalam 7afsir al-Azhar secara eksplisit menegaskan
bahwa Israiliyyat masih dapat dimanfaatkan sebagai pelengkap cerita atau
pelajaran (ibrah) selama telah disaring secara ketat dan tidak bertentangan
dengan fondasi tauhid.!® Di sisi lain, mufasir yang berorientasi pada

purifikasi seperti Rasyld Rida dalam T7afsir al-Manar bersikap jauh lebih

9 Muhammad Husain Dzahabi, Al-Tafsir Wa Al-Mufassirin, 1 (Kairo: Dar al-Hadith, 2005), him.130.
10 prof. DR. HAMKA, Tafsir Al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2003).



tajam, ia cenderung menolak riwayat-riwayat tersebut secara frontal jika
dinilai problematik secara teologis dan mencederai nalar rasional umat.'!

Sikap kritis terhadap riwayat Israiliyydat sebenarnya sudah dirintis
sejak lama oleh para ulama klasik. Tokoh kenamaan seperti Ibnu Taimiyyah
dan Ibnu Kathir dikenal sangat ketat dalam menyaring berbagai riwayat
tersebut. Akan tetapi, peningkatan eskalasi dan pergeseran fokus
metodologisnya baru benar-benar memuncak pada era modern. Perubahan
arah ini banyak dipicu oleh masifnya pengaruh pemikiran dari sarjana Barat
dan kaum Orientalis.

Pada masa klasik, kritik terhadap Israiliyyat lebih menitikberatkan
pada persoalan validitas sanad atau rantai perawi. Berbeda halnya pada era
modern, di mana kritik tersebut telah berkembang menjadi sebuah
pertarungan ideologis. Hal ini terjadi karena kaum Orientalis sering kali
memanfaatkan berbagai riwayat Israiliyyat yang bermasalah di dalam kitab
tafsir klasik sebagai senjata. Mereka menggunakannya untuk menuduh
bahwa narasi sejarah dalam Alquran hanyalah sebatas mitos belaka.

Menghadapi situasi tersebut, para mufasir era modern merasa perlu
untuk merespons menggunakan pisau analisis yang lebih rasional dan
berlandaskan bukti sejarah. Langkah ini diambil demi menangkis segala
tuduhan takhayul, sekaligus mengembalikan citra Islam sebagai agama

yang selalu sejalan dengan nalar kemajuan zaman.

11 Rasyid Rida, Tafsir Al-Manar (Beirut: Dar al-Fikr, n.d.).



Sejalan dengan semangat rasionalisasi di era modern tersebut,
penelitian ini tidak akan memperluas bahasan pada seluruh kitab tafsir
klasik yang telah disinggung sebelumnya. Kajian ini justru akan berfokus
secara khusus pada karya tafsir era modern dalam tradisi keilmuan Sunni.
Adapun yang menjadi objek utama kajian ini adalah 7Tafsir al-Manar karya
Rasyid Rida, Tafsir al-Azhar karya Hamka, dan At-Tahrir wa At-Tanwir
karya Ibnu ‘Asyiir. Ketiga mufasir ini dipilih karena mereka merupakan
representasi paling kuat dari corak penafsiran era modern. Rasyid Rida dan
Hamka dikenal luas dengan corak Adabi Ijtima T atau pendekatan sastra dan
sosial kemasyarakatan yang berusaha menjawab problem umat di
wilayahnya masing-masing. Sementara itu, Ibnu ‘Asyir tampil menonjol
dengan pendekatan Magdasidi atau orientasi pada tujuan syariat serta analisis
kebahasaan yang sangat ketat. Perbedaan corak keilmuan inilah yang akan
memperkaya analisis terkait bagaimana mereka menyikapi riwayat
Israiliyyat.

Kajian ini juga terinspirasi oleh pendekatan Johanna Pink yang
menyoroti bahwa tafsir modern mencerminkan ketegangan antara warisan
klasik dan ideologi zaman baru.'> Tafsir bukan semata-mata hasil
pembacaan terhadap teks, tetapi juga produk dari realitas politik, keilmuan,
dan keagamaan yang melingkupi penafsir. Dengan pendekatan ini,

diharapkan penelitian ini memberikan kontribusi terhadap studi tafsir era

12 Johanna Pink, “Tradition and Ideology in Contemporary Sunnite Qur’anic Exegesis: Qur’anic
Commentaries from the Arab World, Turkey and Indonesia and Their Interpretation of Q 5:51,”
Welt Des Islams 50, no. 1 (2010): 3-59.



modern, khususnya dalam memahami bagaimana ideologi dan tradisi klasik
membentuk makna atas tokoh yang jarang disebut namun memiliki bobot
teologis penting dalam al-Qur’an.

Berpijak pada hal tersebut, di sinilah letak urgensi penelitian ini.
Mengkaji Israiliyyat di era modern tidak cukup hanya dengan pendekatan
validitas hadis atau sanad, melainkan harus dibaca melalui kacamata
regionalitas. Sikap ketiga mufasir dalam merespons Israiliyyat sangat
disetir oleh kondisi geopolitik wilayahnya masing-masing. Tafsir al-Manar
lahir di Mesir yang sedang bertarung melawan hegemoni sekularisme Barat,
Tafsir al-Azhar lahir di Nusantara yang majemuk dan berhadapan dengan
tradisi Takhayul, Bid'ah, dan Khurafat yang mengakar, sedangkan A¢-Tahrir
wa At-Tanwir lahir di Tunisia yang tengah melawan arus asimilasi budaya
dari kolonialisme Prancis. Perbedaan latar belakang regional inilah yang
menjadi variabel utama dan kebaruan penelitian ini dalam membedah
konstruksi penafsiran mereka terhadap kisah ‘Uzair.

Tulisan ini secara khusus akan membahas tokoh ‘Uzair dalam Q.S.
At-taubah ayat 30 dalam tradisi tafsir al-Qur’an. Sejauh ini, penelitian yang
mengangkat tema kisah ‘Uzair dapat dikelompokkan ke dalam dua tipologi
utama, yakni kajian tokoh dan kajian nilai.

Pertama, tipologi kajian tokoh, sebagaimana dilakukan oleh M.
Habib Kusmana. Dalam penelitiannya, ia membahas berbagai interpretasi
dan identifikasi tokoh ‘Uzair dalam al-Qur’an, dengan menitikberatkan

pada pendekatan komparatif antara tokoh ‘Uzair menurut para cendekiawan



Muslim dan Barat, serta keterkaitannya dengan figur Ezra dalam tradisi
Yahudi."

Kedua, tipologi kajian nilai, salah satunya dapat ditemukan dalam
skripsi Dedek Dian Sari. la mengeksplorasi nilai-nilai pendidikan Islam
yang terkandung dalam kisah ‘Uzair dalam al-Qur’an, seperti nilai akidah,
intelektual, dan moral. Menurutnya, nilai-nilai ini relevan untuk konteks
pendidikan modern dan dapat menjadi solusi terhadap krisis moral dan
spiritual di tengah masyarakat. '#

Dengan demikian, studi mengenai ‘Uzair dalam Q.S. At-taubah: 30
bukan hanya penting dalam konteks teologis Islam, tetapi juga membuka
ruang dialog antar tradisi melalui figur yang dipersepsikan secara berbeda.
Penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan dalam kajian tafsir era
modern, khususnya dalam melihat bagaimana tokoh ini ditafsirkan ulang

oleh para mufasir modern dengan pendekatan dan latar yang beragam.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang penelitian, maka dapat diambil rumusan masalah
sebagai berikut :

1. Bagaimana pandangan Tafsir al-Manar, Tafsir al-Azhar, dan Tafsir

at-Tahrir wa at-Tanwir terhadap riwayat Israiliyyat mengenai sosok

‘Uzair dalam Q.S. At-Taubah ayat 30?

13 Muhammad Mabhir Nayl Habib and . Kusmana, “Exegetical Polemic of ‘Uzayr in the Qur’An,” no.
Icri 2018 (2020): 309-16.

14 Dedek Dian Sari, “Nilai - Nilai Pendidikan Islam Dalam Kisah ’Uzair (Analisis Kajian Surah Al -
Bagarah 259 Dan At - Taubah : 30)” (2019).



2. Bagaimana orientasi metodologis memengaruhi penafsiran ketiga
mufasir tersebut terhadap riwayat Israiliyyat tersebut?
3. Bagaimana konteks regional melatarbelakangi perbedaan konstruksi

penafsiran ketiga mufasir tersebut?

C. Tujuan.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menjawab rumusan masalah di
atas yaitu:

1. Untuk mengetahui pandangan 7afsir al-Manar, Tafsir al-Azhar, dan
Tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir tethadap riwayat Israiliyyat mengenai
sosok ‘Uzair dalam Q.S. At-Taubah ayat 30

2. Untuk menganalisis orientasi metodologis memengaruhi penafsiran
ketiga mufasir tersebut terhadap riwayat Israiliyyat tersebut.

3. Untuk menganalisis konteks regional melatarbelakangi perbedaan

konstruksi penafsiran ketiga mufasir tersebut.

D. Manfaat Penelitian.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis
maupun praktis.
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah dalam khazanah
studi tafsir, khususnya mengenai kajian tokoh-tokoh yang
disebut dalam al-Qur’an dan perbandingannya dengan narasi

dari luar Islam. Dengan mengkaji penafsiran era modern dari



tiga tokoh penting yaitu Rasyid Rida, Hamka, dan Ibnu ‘Asyiir.
penelitian ini juga memperkaya studi komparatif tafsir dan
membuka ruang pemahaman lintas zaman dan konteks
pemikiran para mufasir.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan
bagi mahasiswa, akademisi, dan peneliti yang tertarik pada
kajian tafsir tematik, studi perbandingan agama, atau tokoh
‘Uzair dalam Q.S. At-taubah:30. Penelitian ini juga dapat
membantu memahami bagaimana latar belakang sosial, politik,
dan ideologis seorang mufasir memengaruhi cara pandangnya
terhadap teks suci, sehingga pembaca dapat bersikap lebih kritis

dan reflektif dalam mengakses literatur tafsir.

E. Tinjauan Pustaka.

Tinjauan pustaka dalam penelitian ini berfungsi sebagai landasan
teoritis sekaligus pembanding dengan karya-karya ilmiah terdahulu yang
membahas persoalan serupa. Tujuannya adalah untuk memperjelas posisi
serta kontribusi penelitian ini dalam khazanah studi mengenai tokoh ‘Uzair
dalam Q.S. At-taubah:30. Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi
rujukan penting antara lain:

Pertama, jurnal yang ditulis oleh Fitriyah S. Ud, M.Ag., berjudul
“Kaum Yahudi dan ‘Uzair AS (Tinjauan Al-Quran Surat At-taubah Ayat

30)”. Penelitian ini mengkaji berbagai literatur dan referensi al-Qur’an

10



terkait tokoh ‘Uzair, termasuk perdebatan seputar statusnya sebagai nabi
atau hanya orang saleh, serta peranannya dalam penulisan ulang Taurat.
Fitriyah menyimpulkan bahwa ‘Uzair merupakan tokoh yang signifikan
dalam komunitas Yahudi, dan mungkin dipandang sebagai nabi yang
memiliki  pengaruh besar, bahkan sampai menimbulkan potensi
pengultusan. '

Kedua, artikel yang ditulis oleh Dedek Dian Sari, Zulheddi, dan Eddi
Saputra berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Kisah '‘Uzair
(Analisis Kajian dalam Q.S. Al-Bagarah Ayat 259 dan Q.S. At-taubah Ayat
30).” Penelitian ini fokus pada nilai-nilai pendidikan Islam yang dapat
diambil dari kisah ‘Uzair dalam dua ayat tersebut, dengan pendekatan
analisis literatur terhadap makna tekstual dan tafsirnya.'®

Ketiga, skripsi oleh Muhammad Mahir Nayl Habib berjudul
“Polemik Penafsiran Tokoh ‘Uzair dalam Al-Qur’an”. Penelitian ini
menyusuri identitas ‘Uzair melalui kitab-kitab tafsir klasik, pertengahan,
hingga modern. Habib membandingkan dua pendapat utama: bahwa ‘Uzair
adalah Ezra dalam tradisi Yahudi, atau bahwa ia adalah tokoh lain seperti
Eliazer. Tujuan utamanya adalah menentukan identitas historis ‘Uzair yang
disebutkan dalam Al-Qur’an.

Keempat, artikel oleh Murat Kaya berjudul “The Figure of Ezra

(Uzayr) and His Adoption as the Son of God by Dustan Sect.” Artikel ini

15 Fitriyah, “Kaum Yahudi Dan ’Uzair As,” AI-MUBARAK Jurnal Kajian Al-Quran & Tafsir 9, no. 2
(2024): 50-70.

16 Sari, “Nilai - Nilai Pendidikan Islam Dalam Kisah ’Uzair (Analisis Kajian Surah Al - Bagarah 259
Dan At - Taubah : 30).”
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meneliti sekte Dustan, kelompok kecil dari Samaria, yang konon
menganggap Ezra sebagai "anak Allah", berlawanan dengan pandangan
umum komunitas Samaria yang justru menolak Ezra. Penelitian ini menjadi
penting karena membuka kemungkinan adanya kelompok Yahudi minoritas
yang mendewakan Ezra.!”

Kelima, artikel klasik oleh C.C. Torrey berjudul “ The Ezra Story in
Its Original Sequence ”. Torrey melakukan rekonstruksi naratif atas kisah
Ezra dalam Perjanjian Lama dengan menunjukkan bahwa kisah tersebut
mengalami penyimpangan dalam urutannya yang sekarang. Menurut
Torrey, susunan asli narasi Ezra telah berubah akibat penempatan keliru
terhadap bagian Nehemia 7:70-8:18, yang membuat kisah Ezra menjadi
terputus-putus. 18

Keenam, buku karya Mun’im Sirry berjudul “Polemik Kitab Suci:
Tafsir Reformasi atas Kritik Al-Qur'an terhadap Agama Lain”. Sirry
menganalisis pendekatan Rasyid Rida dalam Tafsir a/-Manar terhadap Q.S.
At-taubah:30, khususnya tentang identifikasi ‘Uzair dengan Ezra
berdasarkan sumber-sumber Yahudi modern. Rida menunjukkan bahwa
penyebutan ‘Uzair sebagai anak Tuhan bisa jadi berasal dari pengultusan
atas jasanya dalam membangun kembali hukum Taurat, bukan dari

keyakinan literal ketuhanan seperti dalam teologi Kristen terhadap Yesus.

17 Murat Kaya, “The Figure of Ezra ( Uzayr ) and His Adoption As The Son Of God by Dustan Sect,”

2020.

18 C.C. Torrey, “The Ezra Story in Its Original Sequence Author” 25, no. 4 (2009): 276-311.
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Melalui pendekatan kritis dan intertekstual, Rida berusaha menjaga
kredibilitas Al-Qur’an sekaligus menyaring narasi Isra iliyyat."

Berangkat dari tinjauan literatur di atas, terlihat jelas bahwa kajian
tentang kisah ‘Uzair selama ini masih didominasi oleh dua kecenderungan
utama. Kecenderungan pertama adalah perdebatan yang murni membahas
identitas historis dan teologisnya semata, seperti penelusuran sejarah yang
dilakukan oleh Nayl Habib, Murat Kaya, maupun C.C. Torrey. Sementara
itu, kecenderungan kedua adalah analisis yang hanya berfokus pada satu
tokoh mufasir tunggal tanpa adanya perbandingan yang luas, seperti kajian
Mun’im Sirry yang secara khusus hanya menyoroti pemikiran Rasyid Rida.
Karya-karya tersebut memang telah mengupas tuntas siapa sebenarnya
sosok ‘Uzair dari kacamata sejarah dan polemik kitab suci.

Meskipun demikian, di sinilah letak kekosongan akademis yang
belum tersentuh. Belum ada penelitian terdahulu yang memosisikan kisah
‘Uzair sebagai batu uji untuk membedah metodologi mufasir era modern
dalam menyikapi riwayat Israiliyyat berdasarkan konteks regionalitas
masing-masing tokoh. Penelitian ini tidak lagi berfokus mencari tahu siapa
identitas asli ‘Uzair, melainkan berupaya membuktikan bagaimana
perbedaan ruang sosio-politik telah mengonstruksi perbedaan sikap Rasyid
Rida, Hamka, dan Ibnu ‘ Asyir terhadap masuknya riwayat Israiliyyat dalam
penafsiran Q.S. At-Taubah ayat 30. Latar belakang Mesir yang sedang

melawan hegemoni sekuler Barat, kondisi Nusantara yang menghadapi

19 Sirry, Mun’im. "Polemik Kitab Suci." Jakarta: Kompas Gramedia (2013).
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kemajemukan, serta situasi Tunisia yang berjuang melawan asimilasi
kolonial Prancis, seluruhnya diangkat sebagai variabel penentu. Dengan
demikian, analisis komparatif berbasis kondisi regional inilah yang menjadi
nilai kebaruan mutlak dari penelitian ini.

. Kerangka Teori

Penelitian ini menggunakan pendekatan komparatif panoramik
terbatas, yang merupakan adaptasi dari metode komparatif sebagaimana
dikembangkan oleh Abdul Mustaqim dalam studi-studi tafsir. Pendekatan
ini dirancang untuk membandingkan secara sistematis pemaknaan terhadap
tokoh ‘Uzair, khususnya dalam melihat bagaimana para mufasir era modern
menyikapi riwayat Israiliyyat yang menyusup ke dalam penafsiran Q.S. At-
Taubah ayat 30.

Istilah “panoramik™ dalam penelitian ini merujuk pada keluasan
cakupan perbandingan dari sisi latar belakang sosiopolitik mufasirnya.
Penelitian ini menelusuri ragam perspektif dari tiga tokoh tafsir Sunni era
modern yang mewakili tiga kawasan regional berbeda: Rasyid Rida dengan
Tafsir al-Manar (Mesir), Haji Abdul Malik Karim Amrullah dengan Tafsir
al-Azhar (Nusantara), dan Ibnu ‘Asytar dengan At-Tahrir wa At-Tanwir
(Tunisia). Namun, pendekatan ini disebut “terbatas” karena peneliti secara
selektif membatasi objek komparasi hanya pada ayat spesifik tentang ‘Uzair
sebagai batu uji analisis.

Melalui pendekatan ini, penelitian berupaya membedah bagaimana

ketiga mufasir tersebut mendudukkan sosok ‘Uzair dalam tafsir mereka.
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Fokus kajian ini tidak lagi ditujukan untuk melacak akar historis ‘Uzair
dalam tradisi Yahudi, melainkan menggali secara mendalam konteks
regionalitas yang melatarbelakangi perbedaan konstruksi penafsiran
mereka. Penelitian ini menyoroti bagaimana kondisi riil di Mesir,
Nusantara, dan Tunisia memengaruhi metodologi dan ketegasan masing-
masing mufasir dalam menyaring riwayat Israiliyyat.

Langkah-langkah analisis dalam pendekatan ini merujuk pada tahapan
metode komparatif versi Abdul Mustaqim,?® dengan penyesuaian pada
fokus dan karakter penelitian, yakni:

a.  Menentukan tema : Fokus utama adalah penafsiran terhadap kisah
‘Uzair dan diskursus penggunaan riwayat Israiliyyat.

b. Mengidentifikasi aspek yang dibandingkan : Menelaah
metodologi penafsiran dan ketegasan sikap masing-masing
mufasir terhadap Israiliyyat.

c. Menganalisis keterkaitan dan pengaruh latar belakang penafsir:
Menggali konteks regional, situasi sosial-politik, dan tantangan
ideologis di wilayah masing-masing (Mesir, Nusantara, Tunisia).

d. Menunjukkan kekhasan tiap penafsir: Ditinjau dari corak tafsir
dan orientasi keilmuan dalam merespons teks.

e. Melakukan analisis kritis berbasis data: Menggunakan kutipan

teks langsung dari kitab tafsir primer sebagai bukti argumentasi.

20 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir, 2014.
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f.  Merumuskan kesimpulan: Merangkum pola-pola penafsiran
komparatif yang ditarik dari hubungan antara regionalitas dan
sikap terhadap Israiliyyat..

Dengan kerangka ini, penelitian diharapkan mampu menyingkap
secara komprehensif pengaruh ruang sosial-politik (regionalitas) terhadap
metodologi mufasir era modern.

G. Metode Penelitian.

Pada dasarnya, metode penelitian adalah sebuah proses ilmiah yang
sistematis untuk mengumpulkan data dengan maksud dan tujuan serta
kegunaan yang telah ditetapkan.?! Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan metode-metode penelitian sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library
Research), yaitu penelitian yang menggunakan data dan bahan
tertulis dari berbagai sumber, seperti buku, jurnal, artikel, dan
dokumen lainnya baik literatur primer maupun sekunder.?? Jika
dilihat dari bentuk data yang dibutuhkan, penelitian ini termasuk
dalam kategori penelitian kualitatif. Karakteristik penelitian
kualitatif adalah datanya disajikan dalam bentuk narasi atau
deskripsi, tanpa melalui proses konversi ke dalam simbol-simbol

matematis atau bilangan.??

21 sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 2020.hIm. 2

22 Dr. Nursapia Harahap M.A., “Penelitian Kualitatif” 2015, 6.him. 7

2 Nur Khoiri, “Metodologi Penelitian Pendidikan Ragam,Model & Pendekatan,” SEAP (Southeast
Asian Publishing) 10, no. 3 (2015): 5-200.
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2. Sumber Data.

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder.

Pertama, Sumber data primer dalam penelitian ini adalah
tafsir-tafsir yang menjadi objek utama kajian, yaitu Tafsir al-
Manar karya Rasyid Rida, Tafsir al-Azhar karya Haji Abdul
Malik Karim Amrullah, dan Tafsir At-Tahrir Wa At-Tanwir
karya Ibnu ‘Asyir. Ketiga karya tafsir ini dipilih karena
merepresentasikan corak tafsir Sunni era modern yang memiliki
pendekatan rasional dan kontekstual dalam memahami ayat-ayat
al-Qur’an, khususnya Q.S. At-taubah:30 yang memuat
penyebutan tokoh ‘Uzair

Kedua, Sumber data sekunder meliputi literatur yang
mendukung analisis terhadap tafsir-tafsir tersebut. Ini mencakup
buku-buku akademik, artikel jurnal, skripsi, ensiklopedia, serta
sumber digital yang relevan yang membahas tentang tokoh
‘Uzair, sejarah tafsir, serta pendekatan komparatif dalam studi
al-Qur’an.

3. Teknik Pengumpulan Data.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
metode analisis-komparatif yang berfokus pada penafsiran kisah
‘Uzair dalam tafsir-tafsir Sunni era modern. Peneliti

menghimpun data dari sumber-sumber tafsir utama yang
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menjadi objek kajian, yaitu Tafsir al-Manar karya Rasyid Rida,
Tafsir al-Azhar Haji Abdul Malik Karim Amrullah, dan Tafsir
At-Tahrir Wa At-Tanwir karya Ibnu ¢ Asyiir. Proses pengumpulan
data dimulai dengan mengidentifikasi ayat-ayat yang secara
eksplisit maupun implisit memuat penyebutan tokoh ‘Uzair,
terutama Q.S. At-taubah:30. Selanjutnya, peneliti menelusuri,
menghimpun, dan mengklasifikasikan narasi-narasi Israiliyyat
yang digunakan oleh para mufasir tersebut, sekaligus
mengumpulkan literatur sekunder yang berkaitan dengan latar

belakang sejarah dan regionalitas masing-masing tokoh.

H. Sistematika Penulisan.

Untuk menghindari penyimpangan dari rumusan masalah dan
memastikan penelitian disajikan secara terstruktur dan sistematis, penulis
menetapkan dan membatasi sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab Pertama, berisi latar belakang masalah sebagai dasar utama
diangkatnya penelitian ini. Kemudian dilanjutkan dengan rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, landasan teori, dan metode
penelitian agar arah pembahasan tidak melebar dan tetap sesuai dengan
fokus kajian. Terakhir dalam bab ini, akan dipaparkan sistematika
pembahasan untuk memberikan gambaran umum mengenai susunan isi
penelitian ini.

Bab kedua menguraikan landasan teori mengenai Israiliyyat .

Pembahasan meliputi pengertian terminologis, sejarah masuknya riwayat
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Israiliyyat dalam tafsir, serta klasifikasi validitas riwayat tersebut. Selain
itu, bab ini juga menyoroti dampak teologis dari penggunaan Israiliyyat
serta metodologi kritik yang dikembangkan para ulama dalam
menyikapinya.

Bab ketiga menguraikan Tafsir dalam Perspektif Regional, yang
membedah konteks sosio-historis dan peta intelektual di Mesir, Nusantara,
dan Tunisia. Bab ini menjadi landasan untuk memahami bagaimana latar
belakang wilayah membentuk corak pemikiran Rasyid Rida, Hamka, dan
Ibnu ‘Asyiir

Bab keempat, menguraikan kerangka metodologi dan corak
penafsiran ketiga mufasir era modern yang menjadi fokus kajian, yaitu
Rasyid Rida, Hamka, dan Ibnu ‘Asyiir. Penjabaran ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana orientasi metodologis, seperti corak Adabi ljtima ‘v
dan Magasidi, memengaruhi sikap kritis mereka terhadap riwayat
Israiliyyat.

Bab kelima, merupakan inti dari penelitian ini, yang berisi studi
komparatif mengenai pandangan dan penafsiran ketiga tokoh tersebut
terhadap kisah ‘Uzair dalam Q.S. At-Taubah ayat 30. Bab ini akan
menguraikan bagaimana pandangan mereka terhadap riwayat Israiliyyat,
serta bagaimana perbedaan konteks regional Mesir, Nusantara, dan Tunisia
merekonstruksi hasil akhir dari penafsiran mereka.

Bab keenam, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari

hasil penelitian serta jawaban atas rumusan masalah yang telah diajukan di
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awal. D1 akhir bab ini, penulis juga menyampaikan saran untuk penelitian

selanjutnya yang berkaitan dengan tema ini.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan.

Berdasarkan penelusuran dan analisis komparatif mengenai
penafsiran sosok ‘Uzair dalam Surah At-Taubah ayat 30 pada Tafsir Al-
Manar, Tafsir Al-Azhar, dan At-Tahrir wa At-Tanwir, penelitian ini
menghasilkan tiga kesimpulan utama sebagai berikut.

Pertama, ketiga mufasir memiliki pijakan yang sama dalam
menyaring riwayat Israiliyvat mengenai sosok ‘Uzair, yakni tidak
menelannya secara mentah namun juga tidak membuangnya secara
serampangan. Mereka menempatkan data historis Ahli Kitab yang valid
seperti fakta bahwa Ezra adalah tokoh yang berjasa merestorasi Taurat ke
dalam kategori riwayat maqbul atau dapat diterima sebagai pelengkap
informasi latar belakang ayat. Sebaliknya, mereka sepakat menolak mutlak
dan mengategorikan dongeng irasional seperti mukjizat botol cahaya,
hingga klaim biologis Anak Tuhan sebagai riwayat mardud atau tertolak
karena bertentangan dengan akal sehat dan merusak kemurnian tauhid.

Kedua, meski bersepakat dalam memilah riwayat, corak dan
argumentasi penafsiran mereka sangat berbeda akibat pengaruh orientasi
metodologi setiap mufasir. Rasyld Rida menggunakan pendekatan
pembuktian ilmiah dan filosofis untuk menelanjangi infiltrasi mitos
Israiliyyat secara frontal. Buya Hamka menggunakan pendekatan sosiologis
kultural yang bersifat persuasif dengan memfungsikan narasi sejarah

tersebut sebagai ibrah atau pelajaran moral agar mudah dicerna masyarakat
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awam. Adapun Ibnu ‘Asyiir bertumpu pada ketepatan verifikasi sejarah
yang sangat presisi seperti penyebutan tahun 451 Sebelum Masehi serta
kaidah linguistik atau balagah yang ketat untuk membongkar kebohongan
klaim teologis Yahudi.

Ketiga, perbedaan metodologi dan filter Israiliyyat ketiga mufasir
tersebut sejatinya dibentuk secara dinamis oleh pergumulan sosial, politik,
dan regionalitas mereka. Sikap keras Rida adalah bentuk pertahanan
rasionalitas Islam dalam melawan hegemoni sekularisme Barat di Mesir.
Ketegasan Hamka dalam menyaring riwayat palsu merupakan upaya
melindungi umat Islam Nusantara dari wabah penyakit TBC yakni takhayul,
bidah, dan khurafat serta budaya feodal yang gemar mengkultuskan tokoh.
Sedangkan ketelitian akademik Ibnu ‘Asyir adalah wujud perlawanan
kultural ulama Tunisia untuk menjaga harga diri peradaban Islam dari
politik asimilasi budaya Prancis yang menuduh Islam sebagai agama yang
tidak rasional. Dengan demikian, penafsiran mengenai kisah ‘Uzair bukan
sekadar aktivitas mengkaji teks suci, melainkan sebuah bentuk respons

ideologis dan peradaban terhadap tantangan zamannya.

. Saran.

Berdasarkan temuan di atas, penulis menyarankan agar studi tafsir
ke depan tidak hanya berhenti pada analisis teks, namun juga
mempertimbangkan aspek geo-sosial mufasir. Selain itu, bagi umat Islam,

keragaman sikap ketiga tokoh ini mengajarkan pentingnya kedewasaan
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dalam menerima informasi: menolak yang merusak akidah, mengambil

hikmah yang baik, dan selalu memverifikasi kebenaran data.
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